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Abstract. This study aims to determine the implications of the 4.0 industrial revolution era in 
increasing the creativity of Islamic religious education teachers in order to balance the rapid 
development of technology. The results of this study indicate that: the implications of the 4.0 
industrial revolution era in increasing the creativity of an Islamic religious education teacher in 
schools and implemented in several ways: following technological developments, it can be 
concluded that the school is trying to balance the impact of the era of industrial revolution 4.0 and 
the rapid development of technology by involving many parties. , such as teachers and school 
committees, besides that students and also guardians of students make decisions through a quality 
cluster consisting of senior teachers in science and learning methodology, members of the school 
committee from experts or well-established practitioners, learning and decision management 
control teams the school is participatory 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi era revolusi industri 4.0 dalam 
meningkatkan kreatifitas guru pendidikan agama Islam dalam rangka menyeimbangi pesatnya 
teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: implikasi era revolusi industri 4.0 dalam 
meningkatkan kekreatifitasan seorang guru pendidikan agama Islam di Sekolah dan dilaksanakan 
melalui beberapa cara: mengikuti perkembangan teknologi, Bisa disimpulkan bahwa pihak 
sekolah berupaya menyeimbangi dampak era revolusi industry 4.0 dan pesatnya teknologi dengan 
melibatkan banyak pihak, seperti guru, dan komite sekolah, selain itu juga santri dan juga wali 
santri pembuatan keputusan melalui gugus mutu terdiri dari guru-guru senior secara keilmuan dan 
metodologi pembelajaran, anggota komite sekolah dari kalangan pakar atau praktisi yang mapan, 
tim pengendali manajemen pembelajaran dan keputusan sekolah secara partisifatip. 





Pendidikan memegang peranan 
penting dalam memajukan suatu bangsa, 
sejak zaman perjuangan kemerdekaan 
dahulu, para pejuang serta perintis 
kemerdekaan telah menyadari bahwa 
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pendidikan merupakan faktor yang sangat 
vital dalam usaha untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta membebaskannya 
dari belenggu penjajahan. Oleh karena itu, 
mereka berpendapat bahwa disamping 
melalui organisasi politik, perjuangan ke arah 
kemerdekaan perlu dilakukan melalui jalur 
pendidikan. Pendidikan dijadikan media 
untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokraris serta bertanggung jawab. 
Untuk mengemban fungsi tersebut 
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional.1 
Saat ini, dunia tengah memasuki era 
revolusi industri 4.0 atau revolusi industri 
dunia ke-empat dimana teknologi telah 
menjadi basis dalam kehidupan manusia. 
Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak 
terbatas akibat perkembangan internet dan 
teknologi digital. Era ini telah mempengaruhi 
banyak aspek kehidupan baik di bidang 
ekonomi, politik, kebudayaan, seni, dan 
bahkan sampai ke dunia pendidikan. 2 
                                                          
1 Eka Yanuarti. (2017). Jurnal Penelitian 
“Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar Dewantara Dan 
Relevansinya Dengan Kurikulum 13” 11, no. 2 
Halaman 237-265  
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/jurnalPeneliti
an/article/view/3489 
2 Imron Rosidi, Sukses Menulis Karya Ilmiah, 
(Sidogiri: Pustaka Sidogiri, 2010), hal. 22. 
Seiring berjalannya waktu dan jaman 
semakin berkembang, terjadi perubahan pada 
tingkah laku dan perilaku manusia berubah 
dari masa ke masa. Begitu pula hal ini  turut 
merubah perkembangan sistem pendidikan 
yang ada di dunia dan di Indonesia.3  
Era revolusi industri 4.0 merupakan 
tantangan berat bagi guru Indonesia. 
Pendidikan adalah tantangan besar abad ini. 
Jika tidak mengubah cara mendidik dan 
belajar-mengajar, 30 tahun mendatang kita 
akan mengalami kesulitan besar. Pendidikan 
dan pembelajaran yang syarat dengan muatan 
pengetahuan mengesampingkan muatan 
sikap dan keterampilan sebagaimana saat ini 
terimplementasi, akan menghasilkan peserta 
didik yang tidak mampu berkompetisi 
dengan mesin. Dominasi pengetahuan dalam 
pendidikan dan pembelajaran harus diubah 
agar kelak anak-anak muda Indonesia 
mampu mengungguli kecerdasan mesin 
sekaligus mampu bersikap bijak dalam 
menggunakan mesin untuk kemaslahatan.4 
Dengan demikian di era revolusi 
industri 4.0 ini jika guru hanya sebatas 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa 
di kelas maka peran guru dapat tergantikan 
oleh teknologi namun peran guru tak akan 
dapat tergantikan oleh teknologi secanggih 
apapun dalam mendidik karakter, moral, dan 
memberikan keteladanan kepada siswa. 
Dampak Revolusi Industri 4.0 
terhadap Pendidikan di Indonesia pada era 
3 Baiquni, m.  revolusi industry, ledakan 
penduduk, masalah lingkungan. Jurnal sains dan  
teknologi lingkungan.(januari:2006) hal 38-39 
4 Nurhaidah. M. I dampak 
pengaruhglobalisasi dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. Jurnal pesona dasar 3  ,1-4 
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modern ini, informasi dan teknologi 
memengaruhi aktivitas sekolah dengan 
sangat masif. Informasi dan pengetahuan 
baru menyebar dengan mudah dan aksesibel 
bagi siapa saja yang membutuhkannya. 
Pendidikan mengalami disrupsi yang sangat 
hebat sekali. Peran guru yang selama ini 
sebagai satu-satunya penyedia ilmu 
pengetahuan sedikit banyak bergeser 
menjauh darinya.5 
Di masa mendatang peran dan 
kehadiran guru di ruang kelas akan semakin 
menantang dan membutuhkan kreativitas 
yang sangat tinggi.6 Era revolusi Industri 4.0 
adalah nama tren dari sistem otomatisasi 
industri, dimana terdapat pertukaran data 
terkini dalam teknologi pabrik. Istilah ini 
mencakup sistim siber fisik, internet untuk 
segala aktifitas, komputasi kognitif dan 
aktifitas lain berbasis jaringan. Revolusi 
industri 4.0 sering pula disebut revolusi 
industri generasi keempat yang ditandai 
dengan kemunculan super komputer, robot 
pintar, kendaraan tanpa awak, editing genetik 
dan perkembangan neuroteknologi yang 
memungkinkan manusia dapat 
mengoptimalkan fungsi otak.7 
Tantangan lain yang harus dihadapi 
ketika pemerintah memutuskan untuk 
beradaptasi dengan sistem Industri 4.0 adalah 
pemerintah juga harus memikirkan 
keberlangsungannya. Jangan sampai 
penerapan sistem industri digital ini hanya 
menjadi beban karena tidak dapat 
                                                          
5 Utami Munandar, Kreatifitas dan 
Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan 
Bakat, (jakarta: Gramedia pustaka utama, 2002), hal. 24 
6 Bahagio, s.  globalisasi menghempas dunia 
(Jakarta:2006) h 130 
dimanfaatkan secara optimal. Banyak hal 
yang harus dipersiapkan seperti: peran para 
pengambil keputusan, tata kelola, manajemen 
risiko implementasi sistem, akses publik pada 
teknologi, dan faktor keamanan sistem yang 
diimplementasikan. 
Kemajuan teknologi revolusi industri 
4.0 telah memberikan kesempatan akses yang 
sangat luas tentang materi diskusi, 
seharusnya peserta didik cukup kaya dengan 
referensi jika penggunaan media 
pembelajaran berbasis internet dapat 
dilakukan sebaik-baiknya. Harapannya dapat 
meningkatan kemampuan analisa dan 
perluasan wawasan mereka, sehingga diskusi 
berlangsung cukup intens dan alot. Akan 
tetapi pada pratiknya di kelas mahasiswa 
penggunaan teknologi khususnya handphone 
hanya terbatas membacakan materi yang 
diakses melalui internet tanpa ada analisa dan 
pemahaman yang baik. 
Menurut Gullford yang dikutip oleh 
Utami Munandar, “Kreatifitas melibatkan 
proses belajar secara divergen, yaitu 
kemampuan untuk memberikan berbagai 
alternatif jawaban berdasarkan informasi 
yang diberikan”.8 
Kreatifitas guru sangatlah penting di 
era ini trutama bagi guru pendidikan agama 
islam PAI, karena tanpa di sadari sedikit demi 
sedikit orang-orang mulai tidak memahami 
tentang agama. Pengetahuan agama mulai 
tergeser karena prosesnya tidak menarik. 
Meskipun di era ini teknologi sudah sangat 
7 Nurhaidah. M. I dampak pengaruhglobalisasi 
dalam kehidupan bangsa Indonesia. Jurnal pesona 
dasar 3  ,1- 
8 Utami Munandar, Kreatifitas dan 
Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan 
Bakat, (jakarta: Gramedia pustaka utama, 2002), hal. 24 
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canggih anak-anak bisa belajar sendiri secara 
otodidak bahkan dengan kecanggian ini 
apapun yang mereka cari mereka bisa 
menemukannya. 
Terkait dengan hal tersebut sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh (Annuris 
Syahrul Muhtar. 2014), “kreatifitas guru pai 
dalam meningkatkan mutu pendidikan anak 
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam” 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 
Tulungagung. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pentingnya 
meningkatkan mutu anak di sekolah. 
Penelitian lain yang relevan dengan 
studi ini seperti yang dilakukan oleh  Hasil 
penelitian yang dilakukan (Lia Oktavijani. 
2013), “tentang kreatifitas guru dan 
relevansinya terhadap Generasi Muda” Di 
Kecamatan Purwodadi. Skripsi Jurusam 
Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Semarang. 
Hasil penelitian (Susilo Setyo 
Utomo. 2011), “ tentang Guru Di Era 
Revolusi Industri 4.0” Skripsi jurusan 
pendidikan sejarah FKIP UNDANA. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti di Sekolah MTS 
Darussalam Kepahiang,  berdirinya 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang Provinsi Bengkulu, 
tidak lepas dari program Pondok Pesantren 
Modern Darussalam Kepahiang Provinsi 
Bengkulu yang berdirinya pada tahun 2001 
dengan program awal membuka Madrasah 
Tsanawiyah Swasta (MTS) Darussalam 
Kepahiang Provinsi Bengkulu. 
                                                          
9 Observasi, 28 Februari 2020 
Dengan jumlah guru PAI yang cukup 
bannyak sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah yang bisa  dianggap sekolah yang 
sudah benar-benar mampu bersaing di Era 
Revolusi Industri 4.0 Apalagi sekolah ini 
memiliki 1 Lab Komputer, dan memiliki 30 
buah komputer yang sudah bisa dikaegorikan 
mampu atau layak dalam cakupan bidang 
teknologi’’.9 
Meskipun  Madrasah Tsanawiyah 
Swasta (MTS) Darussalam Kepahiang ini 
sudah mumpuni dalam kategori teknologi 
tetapi Anak maupun Guru tidak dapat 
mengakses sepenuhnya teknologi yang 
tersedia karena seperti baground sekolah ini 
sendiri berbasik sekolah yayasan sekolah 
pondok pesantren modern yang terletak di 
kabupaten Kepahiang yang mana cukup sulit 
bagi para santri untuk mengakses teknologi. 
Begitupun guru saat dikelas di era sekarang 
ini era revolusi industri 4.0 dimana sudah 
banyak system pembelajaran melalui media 
elektronik atau via online tetapi disini masih 
menggunakan gaya manual yakni dengan 
media papan tulis. Dengan demikian jelas 
sudah tertinggal dari sekolah-sekolah umum 
yang mana masih bisa mencari informasi baik 
di luar maupun didalam sekolah.10 
Dapat disimpulkan bahwanya sangat 
penting bagi sekolah ini untuk meningkatkan 
Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam 
terutama dengan perlengkapan yang 
memungkinkan siswa mengakses jauh 
teknologi.Dengan meningkatkan Kreatifitas 
Guru pai di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTS) Darussalam Kepahiang diharapkan 
agar pelajaran agama juga di dahulukan agar 
10 Observasi, 28 Februari 2020 
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tidak kalah dengan kecanggian teknologi 
terutama di Era Revolusi Industri 4.0 
Berangkat dari studi pendahuluan 
penelitian. Terlihat adanya fenomena tentang 
rendahnya kraeatifitas mengajar Guru Di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang. Guru lebih sering 
menggunakan metode  ceramah diskusi 
mencatat dan lain-lain yang biasa dilakukan 
oleh kebanyakan guru umumnya, tetapi tidak 
memperhatikan pesatnya teknologi 
yangmana di era revolusi 4.0 seperti sekarang 
ini sudah banyak guru yang mengajar melalui 
aplikasi digital seperti RUANG GURU, 
RUMAH BELAJAR dan masih banyak yang 
lain, akan dijadikan tolak ukur bagi seorang 
guru agar dapat meningkatkan kreatifitas 
mengajar atau pada saat menyampaikan 
materi.  Penempatan teknologi dalam proses 
pembelajaeran adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kreatifitas guru PAI dalam 
melakukan proses pembelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta (MTS) Darussalam 
Kepahiang. Dengan didorong oleh pesatnya 
perkembangan teknologi mau tidak mau 
seorang guru harus bersaing lebih kuat agar 
tetap dapat menginspirasi baik siswa mauun 
sesame guru itu sendiri, dengan 
memanfaatkan teknologi sendiri guru dapat 
mengajar baik dirumah maupun disekolah 
yakni dengan menggunakan aplikasi digital 
yang telah dimudahkan oleh perkembangan 
dari teknolgi yang tidak lain dampak dari era 
reviolusi industry 4.0.11 
Di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTS) Darussalam Kepahiang, jarang sekali 
menggunakan aplikasi digital  atau yang 
                                                          
11 Observasi,  29 Februari 2020 
12 Observasi, 1 Maret 2020 
berbau-bau teknologi karena sekolah ini 
masih berada dalam naungan PONDOK 
PESANTREN DARUSSALAM,  yang mana 
masih sangat membatasi.12 Dengan demikian 
sangat penting bagi seorang guru untuk 
meningkatkan kreatifitas dalam mengajar, 
dan mengupayakan bagaimana agar para 
Murid (santri) tidak tertinggal pesatnya 
teknologi dan pada saat lulus darisana murid 
tetap mengenal yang namanya teknologi dan 
tidak gaptek dan menjadi lulusan unggul. 
Rendahnya kesadaran guru PAI 
untuk melibatkan teknologi dalam mengajar 
di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang, dikarenakna 
memang sejak awal didirikan PONDOK 
PESANTREN DARUSSALAM teknologi 
sudah dibatasi. Bahkan awal berdirinya 
memang benar-benar tidak melibatkan 
teknologi sama sekali. Rendahnya kreatifitas 
guru pai dalam memanfaatkan teknologi 
terutama di Era revolusi industri 4.0 di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang, peneliti perlu 
carikan solusi. Dalam hal ini peneliti 
memandang perlunya meningkatkan 
kreatifitas guru dalam menyeimbangin 
pesatnya teknologi di era 4.013 
Dari uraian diatas sebagai pijakan 
latar belakang masalah di atas penulis 
tuangkan dalam proposal skripsi yang 
berjudul : Implikasi Era Revolusi Industri 
4.0 Terhadap Kreatifitas Guru Pai Di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta 
Darussalam  Kepahiang 
 
 
13 Observasi, 2 Maret 2020 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif ini sering juga disebut dengan 
metode naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi atau keadaan yang 
alamiah, disebut juga sebagai metode 
kualitatif, karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif.14 metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang dapat digunakan untuk meneliti pada 
keadaan atau kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data yang dapat 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan 
kepada makna dari pada generalisasi.15 
Penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif atas berdasarkan beberapa 
pertimbangan yang pertama, karena judul 
skripsi ini memiliki dua variabel. Yang 
kedua, rumusan masalah yang di angkat 
menuntut penulis untuk terjun langsung 
melakukan penelitian. Yang ketiga, metode 
kualitatif yang dapat menyesuaikan dengan 
banyak pengaruh terhadap kriteria nilai yang 
sedang di hadapi. Jenis penelitian yang di 
gunakan penulis adalah penelitian lapangan 
(field research), yaitu penulis berangkat ke 
                                                          
14 Galang Surya Gumilang, “Metode 
Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan 
Konseling,” Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2 (2016); 
Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian 
Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus (Jakarta: 
Jejak Publisher, 2018). 
15 Kathryn Roulston, “Analysing Interviews,” 
The SAGE Handbook of Qualitative Data Analysis, 
2014, 297–312. 
16 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 
and Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 
lapangan untuk mengadakan sebuah 
pengamatan tentang suatu fenomena 
terjadinya masalah yang ada di lapangan.16 
Subyek penelitian adalah guru mata 
pelajaran akidah akhlak dan para siswa 
namun informan penelitiannya hanya guru 
tersebut saja. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah observasi mendalam dan 
wawancara terstruktur. Pemilihan wawancara 
terstruktur agar informasi yang diberikan 
kepada informan tidak keluar dari masalah 
yang akan diteliti.17 Setelah data terkumpul, 
tahap selanjutnya adalah analisis data dengan 
menggunakan pendekatan Miles dkk yakni; 
Reduksi data atau memilih data yang 
diperlukan untuk menjawab masalah 
penelitian, setelah data terpilih dan 
dikelompokkan sesuai denga situs yang telah 
ditentukan tahap selanjutnya adalah 
penyajian data secara deskriptif pada sub 
paparan data hasil penelitian, dan tahap akhir 
adalah ferivikasi dan penarikan kesimpulan 
tentang gambaran umum implikasi era 
revolusi 4.0  terhadap kreatifitas guru PAI di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang.18 
Alasan penulis menggunakan jenis 
penelitian ini adalah untuk melakukan 
analisis secara mendalam di bantu dengan 
data empiris yang di peroleh di lapangan 
sesuai dengan teori yang relevan dan 
Methods Sourcebook. 3rd (Thousand Oaks, CA: Sage, 
2014). 
17 Kathryn Roulston, “Analysing Interviews,” 
The SAGE Handbook of Qualitative Data Analysis, 
2014, 297–312. 
18 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 
and Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: A 
Methods Sourcebook. 3rd (Thousand Oaks, CA: Sage, 
2014). 
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akhirnya membuat kesimpulan pada analisis 
data.  Maka penelitian ini penulis berharap 
mendapatkan gambaran mendalam tentang 
implikasi era revolusi industry 4.0 terhadap 
kreatifitas guru PAI di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta (MTS) Darussalam Kepahiang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Paparan data hasil penelitian  
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang penulis 
lakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTS) Darussalam Kepahiang, pada guru 
yang mengajar Pendidikan Agama Islam, 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 28 
Februari sampai 30 April 2020, maka 
selanjutnya akan disajikan data tentang 
gambaran aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru antara lain tentang 
keharusan seorang Guru PAI meningkatkan 
Kreatifitas dalam menyeimbangi pesatnya 
kemajuan teknologi dampak dari Era 
Revolusi Industri 4.0. 
a. Keadaan Kreatifitas Guru PAI di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang 
Perlu peneliti jelaskan bahwa untuk 
memperoleh data tersebut peneliti 
menggunakan beberapa metode yang telah 
diterapkan pada bab sebelumnya yaitu 
metode wawancara dan metode obsevasi 
merupakan metode pokok yang dipakai 
peneliti sedangkan dokumentasi sebagai 
metode penunjang dalam pengumpulan data. 
Metode observasi digunakan peneliti untuk 
mengamati secara langsung tentang Implikasi 
Era Revolusi Industri 4.0 terhadap Kreatifitas 
Guru PAI di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTS) Darussalam Kepahiang. sedangkan 
metode dokumentasi peneliti gunakan untuk 
mendapatkan data-data yang bersifat non 
human untuk mengetahui data tentang profil 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang. Secara umum, 
program madrasah, keadaan saranaprasarana, 
keadaan peserta didik dan lain-lain. Agar 
lebih mudah dalam dokumentasi ini, maka 
peneliti menggunakan dokumenter sebagai 
instrumen. 
Agar penelitian ini lebih valid maka 
peneliti menyajikan beberapa data yang kami 
ambil dari beberapa sumber, baik interview 
maupun berupa data sebagai informan pada 
penelitian ini yakni Kepala Sekolah dan guru 
PAI di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam Kepahiang. dan beberapa 
dokumen sekolah. Penyajian data peneliti 
formulasikan dalam bentuk uraian atau 
diskripsi untuk mempermudah dalam 
memberikan gambaran kepada para 
pembaca. 
Untuk memperjelas dalam 
pembahasan ini maka peneliti merasa perlu 
untuk menyajikan kembali pemahaman 
tentang era revolusi industry 4.0, walaupun 
pada pembahasan terdahulu peneliti telah 
menjelaskan berbagai masalah yang 
berhubungan dengan era revolusi industry 4.0 
terhadap kreatifitas guru PAI. Sebab untuk itu 
perlu kiranya dilanjutkan tentang implikasi 
era revolusi industry 4.0 terhadap kreatifitas 
guru PAI.  
b. Implikasi Era Revolusi Industri 4.0 
Terhadap Kreatifitas Guru Pai Di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) 
Darussalam  Kepahiang 
Implikasi adalah suatu konsekuensi 
atau akibat langsung dari hasil penemuan 
suatu penelitian ilmiah. Pengertian lainnya 
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dari implikasi menurut para ahli adalah suatu 
kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu 
penelitian. Tujuan implikasi penelitian 
adalah membandingkan hasil penelitian yang 
sudah ada sebelumnya dengan hasil 
penelitian yang terbaru atau baru dilakukan 
melalui sebuah metode. Semua ini 
dikemukakan oleh peneliti agar mendapat 
masukan dan perbaikan. Masukan-masukan 
yang diberikan oleh penguji akan menjadi 
sebuah evaluasi untuk membuat sebuah 
penelitian menjadi lebih baik lagi. 
Penilitian ini yakni implikasi era 
revolusi industry 4.0 terhadap kreatifitas guru 
PAI, Penelitian dialakukan di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta (MTS) Darussalam  
Kepahiang. Dengan maksud untuk 
mendorong seorang guru untuk 
meningkatkan kreatifitas dengan dorongan 
era revolusi industri 4.0 
Penyajian kembali tentang era 
revolusi industry 4.0 yang akan peneliti 
paparkan nanti adalah merupakan pangkal 
tolak dari pembahasan sub bab ini, sehingga 
dalam pembahasannya nanti akan lebih 
mengarah pada pokok masalah dalam 
pembahasan Artikel ini.  
Pemaparan timbal balik dari era 
revolusi industry 4.0 dalam kaitannya dengan 
pendidikan adalah suatu bagian dari beberapa 
teknik pembelajaran yang dapat menunjang 
motivasi bagi seorang guru PAI dalam 
meningkatkan krteatifitas dalam mengajar 
sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk memperoleh prestasi yang baik sesuai 
dengan apa yang diharapkan dalam tujuan 
pendidikan. 
Guru PAI di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta (MTS) Darussalam Kepahiang 
Memiliki Kreatifitas yang tinggi. Guru selalu 
datang tepat waktu, selalu menerangkan 
materi dengan baik, meskipun dengan 
keterbatasan sarana tetap mengusahakan agar 
siswa siswi tidak tertinggal materi pelajaran, 
dan murid tetap semangat untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
Di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTS) Darussalam Kepahiang, penempatan 
era revolusi industry 4.0 dalam memberikan 
timbal balik dan memotivasi dalam 
meningkatkan kreatifitas guru memberikan 
dampak yang sangat baik. Baik dalam proses 
pembelajaran dan proses penyampaian 
materi. Seperti yang dijelaskan oleh Ust. 
Nurhayani selaku pimpinan pondok dan 
kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta 
(MTS) Darussalam Kepahiang mengatakan :  
“Ya era revolusi sangat 
berdampak pada kreatifitas guru pai di 
madrasah ini trutama di era 4.0 yang 
mana semua sudah berbasis teknologi, 
meskipun dalam lingkup madrasah dan 
mengalami banyak kendala kami 
selalu mengupayakan agar para guru 
tetap dapat melakukan peningkatan 
terhadap kreatifitas guru terutama guru 
PAI dalam melakukan pembelajaran 
bagaimana seorang guru tetap bisa 
membimbing dan mengarahkan para 
siswa agar tidak ketinggalan teknologi, 
dengan meyediakan lab yang memuat 
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cukup computer yang dapat digunakan  
dalam proses pembelajaran”.19 
Responden menjelaskan bahwa 
dalam menanggapi timbal balik dari era 
revolusi 4.0 pihak sekolah sudah 
mengupayakan agar guru terutama  pai dapat 
terus meningkatkan kreatifitas mengajar 
dengan menyediakan sarana yang cukup, 
agar walaupun dalam lingkup madrassah 
yang anggaplah cukup jauh dari hingar binger 
teknologi, guru tetap dapat mengenalkan 
siswa agar tidak tertinggal dalam basic 
teknologi. Seperti yang sudah dikatakan oleh 
kepala sekolah diatas. Kepala sekolah juga 
mengatakan : 
“Di madrasah memang tidak 
seperti sekolah umum trutama dalam 
lingkup yayasan pondok pesantren 
seperti kami, siswa bukan tidak boleh 
mengakses teknologi hanya membatasi 
pada proses pembelajaran saja, dengan 
kata lain guru terutama guru pai tetap 
dapat berkreatifitas dalam mengajar 
maksudnya missal contohnya guru 
masih dapat menggunakan media saat 
mengajar baik yg berbasis teknologi 
maupun non teknologi contoh basis 
teknologi yaitu dengan membawa 
siswa ke lab dan menampilkan power 
point atau sound record video dan lain 
sebagainya”. 20 
Setelah melihat hasil wawancara 
dengan kepala sekolah terkait dengan 
implikasi era revolusi industry 4.0 kepala 
sekolah mengharapkan kepada guru 
walaupun di sekolah masih kurang memadai 
                                                          
19 Nurhayani (Kepala Sekolah ), Wawancara, 
09 Maret 2020 
20 Nurhayani (Kepala Sekolah ), Wawancara,  
12 Maret 2020 
dalam lingkup teknologi tetap mengharapkan 
agar guru terutama guru PAI tetap selalu 
meningkatkan kreatifitas dalam mengajar, 
agar tidak tertinggal oleh pesatnya teknologi.  
Untuk memperkuat komentar kepala 
sekolah tersebut maka peneliti melakukan 
triangulasi dengan mewawancarai salah satu 
Guru PAI yaitu Ust. Andri Biyogo S. Pd dia 
menyatakan bahwa: 
“Untuk menyiapkan mental 
siswa dalam menghadapi kemajuan 
teknologi yang pesat, sama seperti 
sekolah lain baik lingkup madrasah 
maupun sekolah umum menyediakan 
sarana yang dapat menunjang proses 
pembelajaran agar lebih baik yang 
mana memudahkan guru dan murid 
dalam proses belajar mengajar”.21 
Selain mewawancarai Ust. Andri 
Biyogo peneliti melakukan wawancara 
dengan 7 guru yang lain untuk memperkuat 
komentar kepala sekolah yaitu Ust.  
Nurrohman, Ust. M. Arifin, Ust. Selamet 
Ridwan, Ust. Ahmad Zaenuri, Ust. Putra 
Yupande, Ust. Ledian Purnando dan Ustzh. 
Sumsilawati, menyatakan bahwa: 
“Menghadapi pesatnya 
teknologi kita perlu menyiapkan 
mental murid maupun guru agar 
tidak tertinggal oleh pesatnya 
teknologi, meskipun harus 
melakukan kerjasama antara guru 
dan murid, maupun walisantri dan 
guru”.22 
Ust.  Nurrohman menyatakan bahwa: 
21 Andri Biyogo (Guru PAI), Wawancara,  15 
Maret 2020 
22 Sumsilawati (Guru PAI), Wawancara 19 
Maret 2020 
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“setelah ada istilah revolusi 
industri baik berawal dari 1.0 hingga 
saat ini memaksa kita untuk berusaha 
menyeimbangi pesatnya teknologi 
manajemen perubahan oleh kepala 
sekolah dalam pengambilan 
keputusan, pembuatan keputusan 
melibatkan banyak pihak, seperti 
guru, dan komite sekolah, pembuatan 
keputusan melalui gugus mutu terdiri 
dari guru-guru senior secara 
keilmuan dan metodologi 
pembelajaran, anggota komite 
sekolah dari kalangan pakar atau 
praktisi yang mapan, tim pengendali 
manajemen pembelajaran keputusan 
sekolah secara partisifatip”23 
Ust. M. Arifin menyatakan bahwa: 
“menyeimbangi pesatnya 
teknologi sekolah kami melibatkan 
banyak pihak, seperti guru, dan 
komite sekolah, pembuatan 
keputusan melalui gugus mutu terdiri 
dari guru-guru senior secara 
keilmuan dan metodologi 
pembelajaran, anggota komite 
sekolah dari kalangan pakar atau 
keputusan praktisi yang mapan, tim 
pengendali manajemen pembelajaran 
dan keputusan sekolah secara 
partisipatif”24 
Ust. Ahmad Zaenuri menyatakan bahwa: 
 “dalam pengambilan 
keputusan, pembuatan keputusan 
melibatkan banyak pihak, seperti 
guru, dan komite sekolah, pembuatan 
                                                          
23 Nurrohman, Wawancara, 20 Maret 2020 
24 Nurrohman, Wawancara, 25 Maret 2020 
keputusan melalui gugus mutu terdiri 
dari guru-guru senior secara 
keilmuan dan metodologi 
pembelajaran, anggota komite 
sekolah dari kalangan pakar atau 
praktisi yang mapan, tim pengendali 
manajemen pembelajaran dan 
keputusan sekolah secara 
partisifatip”25 
Ust. Ledian Purnando menyatakan bahwa: 
“sebelum ada perubahan 
pengambilan keputusan biasanya 
dengan mendengarkan pendapat 
pada saat rapat koordinasi antara 
kepala sekolah, guru dan staff”26 
Bisa disimpulkan bahwa pihak 
sekolah berupaya menyeimbangi dampak era 
revolusi industry 4.0 dan pesatnya teknologi 
dengan melibatkan banyak pihak, seperti 
guru, dan komite sekolah, selain itu juga 
santri dan juga wali santri pembuatan 
keputusan melalui gugus mutu terdiri dari 
guru-guru senior secara keilmuan dan 
metodologi pembelajaran, anggota komite 
sekolah dari kalangan pakar atau praktisi 
yang mapan, tim pengendali manajemen 
pembelajaran dan keputusan sekolah secara 
partisifatip. Manajemen sekolah yang baik 
adalah yang mampu mengahasilkan 
keputusan sekolah secara bermutu, baik 
kuantitatif maupun kualitatif yang mampu 
meraih perubahan positif, rasional, dan 
obyektif bagi organisasi persekolahan. 
Keputusan manajemen sekolah yang 
dimaksud harus memiliki akses yang dinamis 
dan inovatif. 
25 M Arifin (Guru PAI), Wawancara 31 Maret 
2020 
26 Ahmad Zainuri, Wawancara 09 April 2020 
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2. PEMBAHASAN 
Pendidikan di abad global 
memanglah sangat kompleks dan heterogen, 
ditambah lagi dengan lahirnya berbagai 
macam lembaga pendidikan yang sering 
kurang memperhatikan atau bahkan 
mengesampingkan faktor nilai dan agama 
dalam melaksanakan proses pendidikannya.1 
Sedangkan pesatnya informasi yang 
berkembang memegang peranan penting 
terhadap kualitas hidup seseorang. Harus 
diingat bahwa kebodohan bukanlah sekedar 
lawan dari banyaknya pengetahuan, karena 
bisa saja seseorang memiliki informasi yang 
banyak tetapi apa yang diketahuinya tidak 
bermanfaat baginya.27 
Era revolusi Industri 4.0 adalah nama 
tren dari sistem otomatisasi industri, dimana 
terdapat pertukaran data terkini dalam 
teknologi pabrik. Istilah ini mencakup sistim 
siber fisik, internet untuk segala aktifitas, 
komputasi kognitif dan aktifitas lain berbasis 
jaringan. Revolusi industri 4.0 sering pula 
disebut revolusi industri generasi keempat 
yang ditandai dengan kemunculan super 
komputer, robot pintar, kendaraan tanpa 
awak, editing genetik dan perkembangan 
neuroteknologi yang memungkinkan 
manusia dapat mengoptimalkan fungsi 
otak.28 
Era revolusi industri 4.0 berdampak 
pula dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan 
teknologi digital dalam proses pembelajaran, 
penyelesaian berbagai tugas, dan 
peningkatan kompetensi guru, tak bisa lepas 
                                                          
27 A Fitriani, E Yanuarti, (2018) Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan 
Kecerdasan Spiritual Siswa Belajea; Jurnal Pendidikan 
Islam 3 (2), 173-202 
dari arus perkembangan informasi dan 
teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, 
guru sebagai garda terdepan dalam dunia 
pendidikan dituntut untuk siap berubah dan 
beradaptasi. Peran guru tak bakal tergantikan 
oleh mesin secanggih apa pun. Sebab, guru 
diperlukan untuk membentuk karakter anak 
bangsa dengan budi pekerti, toleransi, dan 
nilai kebaikan. Para guru juga mampu 
menumbuhkan empati sosial, membangun 
imajinasi dan kreativitas, serta mengokohkan 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa.29 
Dampak Revolusi Industri 4.0 
terhadap Pendidikan di Indonesia 
pada era modern ini, informasi dan teknologi 
memengaruhi aktivitas sekolah dengan 
sangat masif. Informasi dan pengetahuan 
baru menyebar dengan mudah dan aksesibel 
bagi siapa saja yang membutuhkannya. 
Semakin menggeliatmnya era 
disruptif dan revolusi 4.0 di Indonesia 
memberikan sejumlah dampak hampir 
menyentuh seluruh sektor. Salah satunya 
sektor pendidikan, terutama perguruan tinggi. 
Hal itu ditandai dengan hadirnya perusahaan 
pendidikan Massive Open Online Course 
(MOOC). Namun, peran dosen Indonesia 
tidak pernah tergantikan oleh dosen asing 
maupun kecerdasan buatan yang didukung 
oleh teknologi yang jangkauannya tidak 
terbatas. Peran dosen didisruptif oleh peran 
robot atau program otomatis. Tetapi 
kehadiran dosen akan tetap sangat vital 
perannya dalam memberikan konteks, sudut 
pandang bahkan kerangka berpikir. Ketiga 
28 Indrayani, N. Sistem Among Ki Hajar 
Dewantara Dalam Era Revolusi Industri 4.0.  jurnal 
imiah h.384 
29 Fakih n, runtuhnya teori pembangunan dan 
globalisasi. Yogyakarta:insint press dan pustaka belajar 
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hal tersebut tidak dapat digantikan dengan 
teknologi maupun robot yang telah 
terotomatisasi, Kecerdasan buatan memang 
lebih cepat dan efektif memberikan data dan 
informasi, namun peran memberikan konteks 
dan sudut pandang tidak dapat diajarkan oleh 
mesin. Hanya dapat dilakukan oleh dosen 
yang memahami nilai etika, budaya, 
kebijaksanaan, pengalaman serta empati 
sosial.“Oleh karenanya peran dosen 
Indonesia juga tidak dapat digantikan oleh 
peran dosen asing yang jelas-jelas memiliki 
nilai etika dan budaya yang berbeda”.30  
Pendidikan mengalami disrupsi yang 
sangat hebat sekali. Peran guru yang selama 
ini sebagai satu-satunya penyedia ilmu 
pengetahuan sedikit banyak bergeser 
menjauh darinya. Di masa mendatang peran 
dan kehadiran guru di ruang kelas akan 
semakin menantang dan membutuhkan 
kreativitas yang sangat tinggi. 
Era revolusi industri 4.0 berdampak 
pula dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan 
teknologi digital dalam proses pembelajaran, 
penyelesaian berbagai tugas, dan 
peningkatan kompetensi guru, tak bisa lepas 
dari arus perkembangan informasi dan 
teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, 
guru sebagai garda terdepan dalam dunia 
pendidikan dituntut untuk siap berubah dan 
beradaptasi. Peran guru tak bakal tergantikan 
oleh mesin secanggih apa pun. Sebab, guru 
diperlukan untuk membentuk karakter anak 
                                                          
30 Yanuarti, E., & Sari, D. P. (2019). Peran 
Dosen Dalam Memanfaatkan Media Sosial Sebagai 
Sarana Literasi Pembelajaran Mahasiswa. JOEAI: 
Journal of Education and Instruction, 2(2), 127-138. 
31 Dewi Ratnaningsih,. “Implementasi 
Penugasan Dosen Di Sekolah (PDS)Dalam Mata 
bangsa dengan budi pekerti, toleransi, dan 
nilai kebaikan. Para guru juga mampu 
menumbuhkan empati sosial, membangun 
imajinasi dan kreativitas, serta mengokohkan 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Kreatifitas merupakan aspek penting 
yang harus dikuasai oleh guru, karena 
kekreatifan yang dikuasai oleh guru akan 
memudahkannya untuk melaksakan 
pembelajaran sekaligus untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dengan maksimal. Guru 
yang kompeten tentu akan melakukan inovasi 
agar pembelajaran yang diakukannya tidak 
membuat siswa bosan dan jenuh, guru yang 
kreatif tentu dapat  menerapkan metode yang 
tepat dan menyenangkan dalam proses 
pembelajarn.31 Banyak upaya yang lakukan 
oleh guru PAi di MTS DARUSSALAM 
Kepahiang dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran salah satunya dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada di sekolah 
dalam artian mengajar namun tetap 
memperhatiakan pesatnya perkembangan 
teknologi yang sangat pesat. Hal ini harus 
diperhatikan oleh seorang guru agar 
pelaksanaan pembelaran dapat berjalan 
dengan lancar dan tidak membosankan, 
sehingga tujuan pendidikan akan tercapai 
seperti yang diharapkan dan tidak tertinggal 
dengan pesatnya kemajuan teknologi.  
Paparan data di atas telah dijelaskan 
bahwa tergambar bahwa era revolusi industry 
4.0 sangat mempengaruhi kreatifitas seorang 
Kuliah Strategi, Metode, Dan Media Pembelajaran 
Berbasis Lesson Study.” Edukasi Lingua Sastra 18, no. 
1 (2020): 1–12. 
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guru sebelum menentukan rencana 
pembelajaran dan penerapan metode yang 
akan digunakan, guru terlebih dahulu harus 
merumuskan tujuan pembelajaran. Agar 
dalam mengajar guru dapat lebih kreatif 
dalam memilih dan memilah langkah-
langkah dalam mengajar untuk 
menyeimbangi era revolusi 4.0. adapun 
tujuannya yakni agar para guru terutama guru 
pai lebih kreatif lagi dalam memilih teknik 
mengajar dimana pada era revolusi 4.0 ini 
persaingan guru lebih ketat karena sudah 
banyak sekali guru yang memanfaatkan 
teknologi dalam mengajar seperti contohnya, 
mengugunakan aplikasi RUANG GURU, 
RUMAH BELAJAR dan masih banyak 
aplikasi lainnya, karenannya apabila seorang 
guru tidak memperhatikan pesatnya 
teknologi maka tidak menutup kemungkinan 
akan tertinggal. 
Oleh sebab itu sangat penting bagi 
seorang guru dalam memperhatikan teknik 
mengajar dan meningkatkan kreatifitas 
berpijak dari pesatnya perkembangan 
teknologi diharapkan agar guru PAI dapat 
lebih kreatifitas dalam memilih teknik 
ataupun metode dalam mengajar dalam 
rangka menyeimbangi pesatnya teknologi. 
Tujuannya juga mempertimbangkan 
perencanaan penggunaan metode yang mau 
dilakukan. Setelah metode tersebut 
ditentukan, dapat pula dirinci kembali 
menjadi teknik atau taktik. Namun teknik dan 
taktik ini menjadi sangat individual, 
tergantung kepada masing-masing guru. 
Setiap guru mempunyai gaya mengajar dan 
teknik mengajar mengajarnya masing-
masing. Sehingga pada bagian ini, murni 
menjadi kreatifitas masing-masing guru. 
Realitas di lapangan pada hasil 
penelitian di atas diketahui bahwa seorang 
guru sebelum memulai pembelajaan harus 
menentukan terlebih dahulu metode dan 
taktik yang akan diganakan. Dengan 
demikian rancangan pembelajaran atau RPP 
yang dibuat oleh guru PAI di MTS 
DARUSSALAM Kepahiang, sudah memuat 
metode yang akan digunakan dalam tiap 
materi ajar. Era revolusi industry 4.0 
mengharuskan para guru lebih kreatif dan 
pandai dalam memanfaatkan teknologi, Guru 
PAI di MTS DARUSSALAM Kepahiang, 
menyadari selama ini yang sering digunakan 
adalah metode ceramah namun pada siswa 
kelas V guru berusaha memadukan berbagai 
metode tersebut dalam waktu yang 
bersamaan, seperti meramah, tanya jawab, 
dan metode penugasan  Namun tidak 
melibatkan teknologi, setelah dalam peroses 
pembelajaran ditambahkan dengan 
melibatkan sarana seperti powertpoint, video 
dan teknologi   Ternyata hasilnya memang 
lebih baik ditinjau dari motivasi, keaktifan, 
dan semagat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran SKI yang notabene sebagai 
pelajaran yang membosankan.  
Fakta lain ditemukan bahwa, 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
Guru PAI di MTS DARUSSALAM 
Kepahiang, Bengkulu telah dijalankan sesuai 
prosedur seperti membukan pelajaran dengan 
salam dan doa, melakukan apersebsi, 
menyapa siswa dengan lembut dan 
menanyakan kabar kepada siswa, mengabsen 
dan melihat kerapian siswa baik pakaian, 
posisi tempat duduk dan kerapian lingkungan 
kelas. Pada tahap penyampaian materi, siswa 
memperhatikan dan mencatat materi yang 
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diberikan guru, sekali waktu guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika masih ada materi yang belum 
difahami oleh siswa. variasi metode ini 
terlihat pada aktivitas asosiasi dengan 
membuat 6 kelompok diskusi beranggotakan 
5 siswa dalam satu kelompok, lalu masing-
masing kelompok diberi topik masalah 
berkenaan dengan materi yang bahas untuk 
didiskusikan dalam kelompok tersebut. 
Tahapan lanjutan dari penerapan 
metode bervariaasi tersebut guru meminta 
ketua kelompok untuk presentasi hasil 
diskusi kelompok masing-masing. Sementara 
kelompok lain menyimak dan menanaggapi 
isi presentasi kelompok tersebut  lalu peserta 
didik membuat laporan singkat tentang 
simulan dari presentasi tersebut kepada guru. 
Sebelum berakhirnya pembelajaran, guru 
membacakan kesimpulan masing-masing 
kelompok dan memberikan nilai kepada 
mereka sebagai bentuk apresiasi telah 
mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
semangat. Selanjutnya guru menutup 
pembelajaran dan menyampain materi yang 
akan dibahas pada pertemuan yang akan 
datang agar para siswa dapat mempelajarinya 
di rumah masing-masing dan menutup 
pelajaran dengan doa bersama-sama.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan uraian 
pada bab-bab terdahulu dapat diambil 
kesimpulan bahwa : Keadaan Kreatifitas guru 
PAI di MTS DARUSSALAM Kepahiang, 
Bengkulu juga di latarbelakangi oleh adanya 
era revolusi industri 4.0. implikasi ear 
revolusi 4.0 dalam meningkatkan kreatifitas 
guru PAI di MTS DARUSSALAM 
Kepahiang, Bengkulu terbukti efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
beberapa saran yang perlu disampaikan 
sebagai berikut: Kepada pihak sekolah agar 
mendukung program guru dalam penggunaan 
metode hadiah dan hukuman dalam proses 
pembelajaran mencapai hasil belajar peserta 
didik yang lebih baik. Kepada guru agar 
menjadikan pertimbangan penggunaan 
metode pemberian hadiah dan hukuman 
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 
selain akidah akhlak. Untuk menunjang 
proses pembelajaran yang diharapkan dapat 
memotivasi belajar peserta didik. Kepada 
Siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi siswa agar lebih 
termotivasi dalam belajar baik di sekolah 
maupun di rumah. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bahagio, s.  globalisasi menghempas dunia 
(Jakarta:2006) h 130 
Baiquni, m.  revolusi industry, ledakan 
penduduk, masalah lingkungan. Jurnal 
sains dan  teknologi 
lingkungan.(januari:2006) hal 38-39 
Eka Yanuarti. (2017). Jurnal Penelitian 
“Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar 
Dewantara Dan Relevansinya Dengan 




Fakih n, runtuhnya teori pembangunan dan 
globalisasi. Yogyakarta:insint press 
dan pustaka belajar 
Fitriani A, Yanuarti E, (2018) Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual 
Siswa Belajea; Jurnal Pendidikan 
Islam 3 (2), 173-202 
Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian 
Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan 
245                                              
 Dan  Konseling,” Jurnal Fokus 
Konseling 2, no. 2 (2016);  
Muh Fitrah,  Metodologi  Penelitian: 
Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 
& Studi  Kasus (Jakarta:  Jejak 
 Publisher, 2018). 
Imron Rosidi, Sukses Menulis Karya Ilmiah, 
(Sidogiri: Pustaka Sidogiri, 2010), hal. 
22. 
Indrayani, N. Sistem Among Ki Hajar 
Dewantara Dalam Era Revolusi 
Industri 4.0.  jurnal imiah h.384 
Kathryn Roulston, “Analysing Interviews,” 
The SAGE Handbook of Qualitative 
Data  Analysis, 2014, 297–312. 
Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 
and Johnny Saldaña, Qualitative Data 
 Analysis: A  Methods 
Sourcebook. 3rd (Thousand Oaks, CA: 
Sage, 2014). 
Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, 
and Johnny Saldaña. Qualitative Data 
Analysis: A Methods Sourcebook. 3rd. 
Thousand Oaks, CA: Sage, 2014. 
Nurhaidah. M. I dampak 
pengaruhglobalisasi dalam kehidupan 
bangsa Indonesia. Jurnal pesona dasar 
3  ,1-4 
Ratnaningsih, Dewi. “Implementasi 
Penugasan Dosen Di Sekolah (PDS) 
Dalam Mata Kuliah Strategi, Metode, 
Dan Media Pembelajaran Berbasis 
Lesson Study.” Edukasi Lingua Sastra 
18, no. 1 (2020): 1–12. 
Roulston, Kathryn. “Analysing Interviews.” 
The SAGE Handbook of Qualitative 
Data Analysis, 2014, 297–312. 
Sakti, Bayu Purbha. “The Role Of Parents 
And Teachers In Supervising Primary 
School Student’s Attitude Due To 
Influence From Technology Based On 
Industrial Revolution 4.0.” In 
Prosiding Seminar Nasional PBSI 
UPY 2019, 1:179–186, 2019. 
Utami Munandar, Kreatifitas dan 
Keterbakatan Strategi Mewujudkan 
Potensi Kreatif dan Bakat, (jakarta: 
Gramedia pustaka utama, 2002), hal. 
24 
Warsah, Idi, and Nuzuar Nuzuar. “Analisis 
Inovasi Administrasi Guru Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
(Studi Man Rejang Lebong).” Edukasi 
16, no. 3 (2018): 294572. 
Warsah, Idi. “Interkoneksi Pemikiran Al-
Ghazāli Dan Sigmund Freud Tentang 
Potensi Manusia.” Kontekstualita 32, 




Yanuarti, E., & Sari, D. P. (2019). Peran 
Dosen Dalam Memanfaatkan Media 
Sosial Sebagai Sarana Literasi 
Pembelajaran Mahasiswa. JOEAI: 
Journal of Education and 
Instruction, 2(2), 127-138  
 
